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1. Labr Belakang

Ilemhrtaan Urdang-Undang Dasar Neg*ra
RepuHik IndmssiaTahnn 19{5 telah mencatlnn-
kan sekafigtrrs rrelegitimasi bahwa 5 butir sila prg
tsrtwtdun.B dalarn Pamasila merupakan bagian
dari p,ernbukaan konstitusi kita. yaltS sec.rra oto-
matis @rnherikan status yturg ielas trahwa Pan-
casila adalah bagi*n d*ri hukum podtif yang ada
di Indcnesia. Selain dinvatakan sebagai hukum 1xr
sitif di lndonesia Pancasila iulp dianggap sebagai

f ilsaIat. wel tanscha ung dan ideolo gi (Driy arkara,
19tt0) hingga Pancasila adalah dasar negara (Ridwan,
2018).

Fakta hukum van6 terfrdi selanjutnl'a rrdalah
Pancamila bisa diterapkan melalui dua status dan
fungsinya hal ini t{iperkuat oleh Presiden Joktt
Widodo dengan menerbitkan l'eraturan Presiden
No 7 Tahun 2018 tentang Batlan Pembinaan lder>
logi lrancasila di bagian menimbang huruf a Per-

aturan Presiden No 7 Tahun 2018 tentang Badan
Perntrinaa n Ideologi Pancasila va ng menyatakan
bahv@

"Pancasila sebapi dagar dan ideologi negara,
seiak kelahirannya pada tangpl I funi 1945,

seba6airr@r ditetrpkan melaiui Keputusan
Presiden Nomor 24 Tahun S16 tentang Hari
Lahir Par$ila, harus ditegakkan dan
dian'ralkan dalam berbagai *endi kehidupon
bermaeyarakat, berbangsa dan bernepra"

Secara Eksplisit telah disebutkan cliatas bah-
na Pancasila adalah Dasar Negara dan ldeologi
Negar.,r. lr4e'ngenai rentetan waktr$ iuga di-
sebutkan bahu'a sejak kelahirannya pada tanggal
1 funi 194.5. Parxasih sebagai dasar negara dapat
dijelaskan melalui beberapa Pasal van,lFrtulis
dalarn Konstitusi tliantaranya Pasal 28 Urrdang-

Undang &sar negara Republik Lndonesia Tahun
19.15 mengatur tenkrng hak asasi manusia Pasal 29

Undangl-Indang Dasar negara Republik In1@e-
sia Tahun l94S rrrngatur tentang agama dan Fasal

33 Undang-Undang Dmar negara Reprrblik lndo-
nesia Tahun X945 mengatur ekonorni dan kese-
jahteraan sosial serta turunaft undang-undang
dibawahnva vang lebih spesifik mengatur pelak-
sanaannYa.

Permasal"rhan vang teriadi ad;rlah status Parn-

casila vang kedua, yaitu sebagai ideologi negara

vang akan segeri.r dirnplementasikan kepada selu-
ruh warga negirrrl lndonesia dengan payung hu-
kum Peraturan lrrssiden no 7 Tahun 2018 tentang
Badan Pembina.r n ldeologi Par *:asi Ia. Peratu ran
Presiden tersebut hanla mengatur terkait meka-
nisme adnrfuristrirsi seperti; tugas Badan Penrbinaan

ldeologi Pancasila (BPIP), fungsi BPlI'], susurlan
organisasi tlan struktural organisa-si. Ilal-hal vang
mengatur mengcnai donrain hukurn idcologi Pan-

casila dan ideologi seperti apa yang direncanakan
kelak vang selaniutnlu dijadikan otiek pembinaan
terhadap seluruh banpa lndonesia, tidak dima-
sukkan dalam Peraturan Presiden tersehut.

Kasus hukurn vang teriae{i tcrkait kckosong-
an hukurn sulrstansi ideok:gi Pancasila adalah
ketika kepala BPIP memberikan p€rnyataan bahw;r
agama adalah musuh Pane'asila (v ivanews.com) -

Meskip un da la rrr k ltrrifika sinva beliau nrenya takan
bahwa orang yang menrpolitisasi agama untuk
kepent ingan pro litik nv a it ula h vang dikategorikan
sebagai musuh Pancasila. Keiadian ini adalah fakta
bahrva BPIP memang diberikan kewenangan
membina irteologi Pancasila kepada nrasyarakat

tetapi BPIP tidak diberikan legalitas terkait
subst:rnsi ic{eologi vang akan clisampaikan kelak.
Akibatnya f @Iikasi vang disampaikan sangnt ber-
tentangan dengftn nilai-nilai yqrg ada d*lsm

Latar behkang yanf, telah disamp"rikan di
atas, penulis rumuskan perrnaalahan yang akan

di bahas dahm iumal ini vaitu; bagdmana seha-

rusnya rcformulasi hukum lde'ologi pancasila vang
akan disampaikan dan clibinakan terhadap warga
negara Indonesia?
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Raloamdai &rEln blum ld.olotl PalEElL oa.h Badln P.mHnarn ld.oloal Pan...k
t.r1 .{,&sda!,

Z Metode 
@

Pernlitian ini menggrmahan metode peneliti-

an yuridb noraratif dengan PeldekitAn undinS-
und ang (Sla tllo Approcfr), Pqdekatan historis dan

pendekatan filosolis. Harapan dari p€nelitian ini
adalah segera diberikan letplitas terkait suhstansi

pen8atuan dornain idcologi Pancasila vang men-

cerminkan nilai-nilai historis Pada saat Perumusan-
n1.a dan mempunyai nilai filosil dalam penerapan-

nya. Agar kelaktidak ada lagi iustifikasi vang dila-

kukan oleh BPIP yang bertentantan dengan niiai
historis Pancasila dan bert€ntan8an den8an
aktualisasi ideoloti Pancasila.

3. Pembahasan

3.1 Rerformdasi ideologl Pancasila terhadap

Eadan Pembinaan ldeologi PanGaCla

lsu hukum dalarn permasalahan ini adalah

adanva kekosongan hukum substarui ideologi
Pancasila, yang akan dijadikan obiek pembinaan

oleh BPIP kepada masYar,rk.rt Indonesia. ldeologi

adalah ilmu t'ang mcmPelaiari Pengertian dasar-

dasar idc atau aiar.rn ulcntenlenBe'rtian-PcnBer-
tian d6ar. ldc iuga termasuk&a<ita yangberuifat

Etap dan harus dtaPAi (S-'-anlsudin, 200)). Ideo-

logi Parrcasila adalah suatu gagnsan yang digali

melalui sejarah tertEntuknva I'ancasila kemudian

di konsepkan rnelalui 5 trutir sila, sebagai pengsr-

tian dosar cita<ita netar.l yang harus dicapai'

I{cformulasi Idcologi l'anc.rsiLl harus me'menuhi 3

unsur nilai dasar yang hams ada dan kemudian

diterapkan, ketiSa unsur da-sar itu adalah seiarah

Pancasila, filsalat Panc.rsila dan Pancasila sebagai

dasar negara.

3.2 seirrah dan lde ewal Perumu3:tn

Pancaslla

Pancasila lahir dilatar belakangi oteh banyak-

nya ideologi ne8ara yarrg berkembang saat itu,

s€perti Komunisme, Fasisme, Liberalisme, belum

juga berrtuk ncg.rra vang ad.r dan berkembang sa.rt

itu selerti neg,tr.r kolnunis, dernokrasi, ker.riaan.

Sr)ck.rnro nlcnlrtakarr b.rhrTtr dia bukanlah pcn-

cipt.l Panc,rsiLr, tr'taPi bdlinu la h v.rn8 nr{nllgalitr.r-
disi-tr.rdisi ynng ada di lndorrt5ia dan menemukan

lim.r butir r'.rng intlah v.ritu I'anc.rsiLr (Ad.lms,

201ti)

tEDu('Lnnn' Intllli-nu hi l'ernrinta.n l( tu.r Parri-

tia Eidan Penvr'lidik Usaha-Usaha Pcrsiapan

Kemerdeleran lrrdonesia (BPUPKI) (tr. Itndjnnan

Wer.lic'diningr.rt Pada t @n APril 1945 untuk
menc.rri d.rn mt'netrukan dasar Nqlara lndonesia

Me.d€ka (llntt.r 1U). Pada sidant tersebut

Sockarno mcnguPas lima mutiara berharga ) '1itu;
Kebangpaan lntemasionalisme atau Pt, rik|mrnusLt-

.ur, Demnkrasi, Keadilan Sosial dan Ketuhanan

Yang Maha Fra.

M uti.r rn Pcrt,r nl.r; Kt'ha ltgs.r.rn d i u r.ri ka n

sob"rg.r i h.ril ut ".rku nlt'niel.rsk.rn, h.rri doP.rromi
h.rrus ['t'rr]as.rr pid.l Keb.rnlli1.tll, krrttr.r "orartg

dan tempat tidak daPat dipisahkan! Tidak dapat

dipisahkan r.rkyat dari bumi 1'ang ada di hawah

kakinya. " 8.1 tas-t\rhs kctungs.ran t1 i urit ik.rn clc-

ng.rn mriv.rt.rlnn tnhrra lu.rs l1,ila\'.rh lndon$i'r
.rdal.rh semua oriurg vang tinggal di scluruh kcpu-

l.uan Inrlonc:i.r d.rri S.Tbang silmP.ri Mcr'rukt'
(Adanrs, 20lt{)

t!'l ut Lt r.l k(Gr; tntcmasionalisnrc diurnikrn

seba gai t erikut "-ndonesia hanya satu ba8ianBil
saia dnri dunia. Ingatlah kata-kdt.r Chandi, saya

setrrang nasionalifltapi kebanpaan sava adalah

perikcrn r nusiaa n Nasklnalisme tidak daPat hidup

subur, kalau tidak hidup dal,a'm taman sarinya

lnternasionalisme.

I'lutiara kctiB,r; Dcmokrasi diuraiLrn sct'"l8ai

tr.rikut "selrmn trcrabad-abacl nogcri k'rmi hiduP

dcngan kc[Tias.ran asli berupa nlLrs!'ltt'nrah dan

muf ak.lt. I tri atlal.rh Pr'runtling'ln dcorokrntis

moll A\la. lx'l\lgni \(orJnB rirng rrrr"rakrrrr hah-

r\ r Eku ata n terleta k da la m pemerinta han a ta-s t'ln'

sar perwakilan, aku berkata, "Kita tidak akan nrt'n-

i.rdi ne8ara untuk s.rtu oranB atau satu Solongan"

l3!l
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tetapi "sem€buat semua, satu buat semua, semua

buat satu. "Biarlah oranS-ornng lslam bekeria se-

lurlrat-ht'batnya, a8il suPilva setragian tersebar di

kursi- kursi Dewan Perr.r'aki lan Rakv at tl iduduki
oleh utusan -utusatt Islam. " Kalau misalnya orang

Kristen ingin bahwa tiap-tiap peraturan dari
Negara Indonesia tiiiiwai oleh tniil, bekeri.rlah

mati-matian, a&rr suPaY(r sebagian besar dari utus-

an-utusan aclalah orang Kristen. Itu adil!".

lr'luti.rra kt'errrpat adalah K[t'lil.rn Sosial, t1c-

ng.rn uraian seb.rgai Lrr:rikut; "apakah kita mau

merdeka yang kaum kapitalisnya meraialela, 'rtau-
k.'rh semua rakvatnva seiahtera, karena herasa tli-

alouri oleh lbu Pertiwi vang cukup memberi san-

tiang pangan kepadanya?. Kitr rnenghirrapk'rn tla-

tangnv.t Ratu Atlil, v.ritu Kcadil.ln Sosial. Kita tid'rk

merr ghencl.rk i l'en.r trta.u P ol iti k se nr'r Lr' k it'r i n gi n

L)t,mokra si 9rsi.rl, Detnokrasi Ekolromi Satu du nia

baru eii d.rlarrr llratra tcrd.lp.lt kcsciahter.r.ltr
trerslrna.".

Muti.rr.r y.rng kelirna .rdalah KetuhanS Yang

Nlahar Esa. r{engan uraian sebagai berikut; "marilah

kita menyusun Indonesia merdeka dengan bertaq-

n.r kepada TuhanYang Maha Esa", "tetaPi biarkan

masing-masing orang I ndonesia bertuhan Tuhan-

nva sendiri. IIeIrd.rknv.r tirrp-tLrp or.rng rr$ialan-
k.r n i [r.r cl.rh nv cl St'su.li Lal ra Ya r1B tl ip i lih rrVa Marilah

kita ialankan asas kelirra dengan cara yang bcr-

keatlab.rn; Fercaya kepada Tuhan Yang Maha Esa

dengan hormat menghorrnati satu sama lain'"'

RunFan fortrr.rl v.rng dialuk.ln olcl"r

Soek.rrntr [I'da tanggal 1 luni 19{5 kemudian

kcmutl Lrn t{ireforrnul.'rsikrn oleh Paniti'r Scmlrilarl

mcni"rtl i Pi a e.r m Dl a kart.r sfli utn.v'\ t{ isa h k'rn

st'tr.rg.li rumus.ln lt'g;rl-f in.ll dasar negara dalam

Pembukaan Unclang-Undang Dasar Ntiara Repu-

T.b.l 1.1 Era sebelum kemerdekaan (Wahana, 1993)

StatusRumusan

a. Rumusan liancasila murrul karena adanya

smangat nasionalisne yang tinggi pada

saat itu scperti bedirinva beberapa partai

seperti PNI. Selaniutnva adalah bangkitnya

kesadaran irleologis y'ang bertuiuan untuk

nrncitakan kesatuan tanah air, banpa dan

bahasa indonesia ditandai dengan

dilaksanakannva Kongres Pe mud a

Indonesia Tahun 1928. Purrcak dari
rumusan ideologi tersebut adalah ketil'a

Srxkrano nrnYamPaikan rumusan

Parrasila dalam sidang BPUPKI'

b. Rumusan oleh Srxkamo kemudian

tlirumuskan kembali oleh Panitia 9 unhrk

dijadikan seba gai I'ia6am Diakarta

ldeologi Kebangsaan

Kon-seru;us

Nasional

I 341

2. lntemasirrnalisme atau

l'erikerna nusiaan

3. Mufakat atau Demrrkrasi

{. Keseiahteraan 9rsial

5. Ketuhanan vang rnaha e'sa'

1. Ketuham, dengan kewaiiban

menialankan s-variat lslam bagi

penuluk'Pemeluknva'

2. Kemanusiaan yangadil dan beradab

3. Per:;atuan lndonesia

4. Kerakvatan Yang diPimPin tileh

hikmat dalam PermusYawaratan
perwakilan

5. Keadilan ssial bagi seluruh rakvat

lndonesia



R.rornd6i dom.in hulum ld.obti P.nc-lL obh SdanPcintin .n ldcohil Panc.s8.
t-'r,| ]ln$V'x' r'{

tlik Indcrnt'sia 'tahun I915. Selanjutnya, ruorus.ur
Pancasila sempat herubah bentuknva meniadi
rumusan UUDS pad.r sa.t p{rmerinhrhdlr berg.rnti
meniadi Repu trli L l rrdonr.sintBri k.rt ntuk
rnenudLrn ktmbali hgi orcnj.rdi Undang-Undang
Dasar @ara Republik lndonesia Tahun 1945

rnelal ui Dekrit Presiden 5 ful i 1959 ( Poos pou'.rrdr)io
lgs9).Perubahan rumusnn (lan urutan \r)rt.l st tus
I'arcasila trl.rh urcngal,rmi peru[rahan bentuk
seLrnra L.c,ter.rp.r kali muLri tlari runrus.rn.ru al oleh
3x'ka rno, @rha mm;rrl Y.rmin, glc[x)mo, hing8.l
rumus.tn yang terkandung d;rlam ptmbukaan
Undang-Untlang Dasar Negara Republih lndone-
!,i.r Tahun 19,15. Tcrakhir rurlus.rn dan urut.lit
kelima sila scb.rgaim.n.r di.rmand.rtkan nrcl.llui

dekrit I'residen Soekamo ditegaskan lagi oleh lte-
siden *)eharto melalui lnstmksi Ptesiden No 1Z

Tahun 1968 tentang K6€ragaman Rumusan dan
Urutan sila-Sila. Be.ikut ini adalah tabel lrang
nrmbahas pcrubahan status, rumusnn dan urutan
Pancasila.

Era Pemerintahan P!#en Ioko Widodo
status Pancasila bukan han1,a sebagai dasar negara
yang Hapat dalam alenia Pembulaan Urdang-
Llndang Dasar Negara Republik lndoneeia Tahun
19/f,5, tetapi status Pamaeila telah leeal dinyatakan
sebagai ldtologi Negara melalui Badan yang
dibentuk oleh pcrErintahan saat ini yaitu Badan

Pembinaan Ideologi Pancasila" Caris bnsar hala uan
ldeologi Panca-sila (bpip.go.id) melipuh;

Ibd 12 Era setelah kemerdekaan (Hatta, 1978)

Rurnusan a f, r' llutan
a. Runrusdn *'blah proklamasi kemer&kaan

$tnva pada tanggal 18 Agustus l9{5
PPKI rrnghapus aruk kalimat "dengan
kewaliban mer{alanlan svariat lslam bagi
pemeluknl'a ". dengan m.,netapk.n
rumusan darl$ rtrnE lain untuk
dimasukkan dalam Fmbukaan UUD NRI
Tahun 19{5 alinea lV.

h Pada l9[ada era Rtpublik lndonc':;ia
S€ri kat, ruor$an dan urubn Parrasila
mentalami beberapa psubehan

c. Dekrit l"esiden 1959 men-yatakan bahwa
rumu$an Pancacila pada UUD RIS tidak
diberlakukan lagi dan kembali pada UUD
NRI Tahun 19{5. ketcntuan hukurn

$'but keurudian ditegaskan lagi oleh
hrtrulsi Presiden No 12 Tahun 1!X8
tentatg Kes€ragaman rumu&m dan rrrutan
sila+ila.

1 . Ketullanan yanS maha esa

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab

3. Persafuan lndonasia
,t. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikrnat

kebiiaksanaan dalam p<rmusyawatatan
perwakilan

5. Keadilan so6ial bagi eeluruh ..kyat
Indonesia

1. Ketuhanan yang maha esa

2- l't'rikrrnanusiaan
I Kcbangsaan
.1. Ker.rlyatan
5. Keadilan 9nial

o
1. Ketuhanan yang [ralu esa

2. Kemanusi.an yanS adil dan beradab

3. Persatuan lndorEsia
4. Kerakyatan yant dipiEpin oleh hilmat

kebihksanaan dalam p€trmusyawaratan
perwalilan

5. Keadilan sosial bagi lelumh 6kyat
lndorcsia

Dasar
rEgEra
(Konstitusi )

l)asar
Negara
(Konstitusi)

Dasar
Negara
(KoI15titusi)

l35l



a. Status Pancacih adalah sebagai dasar negara,
pantlangan hidup tian sebagai ideologi

b. Untuk melaksanakan pernlrrngunanharusada
pemahaman henar tentang Panctrsila vang
diltujr4an melalui Pembangunan Nasional
untuk iiAasyarakat adil dan lr,Iakmur

c. Pokok pe$kiran Furc*iilr adalah berdaulat
dibidang politik berdiri di atas kaki mndiri
di hidangekonomi dan berkepribadian dalam
kebudayaan

d. Target pemtrangunan melalui Caris Besar

Fl.rluan h.leologi Paraasila adalah (i) Mental
agama, pendidikan, kebuclayaan (ii) Kesejah-

teraan dan Kesehatan (iii) Petnerint"rhan,
I'ertahanan Keanranan (iv) Perqelolaan sum[rer
claya alam dan linkungan hidup (v) Hukum
dan Penegakan I.IAM (r.i) Produksi dan Per-

tanrrhan (vii) Birlang keuangan dan peng-
anggaran (viii) Bidang Distribusi dan Per-
hubungan.

Di era pemerintahan I'residenJoko Widodo,
stirtus Pancarila bukan hanya sebagai clasar negara

vang termaktub dalam Konstitusi, melainkan sta-

tus tersebut ditambah sebagai sebuah icteologi
negara yang dilembagakan melalaui Badan
Pembi naa n Idmlogi Pancasila. Konf i gu ra si pol itik
pada saat setrelum kernerdekaan dan Fasca
kemerdekaan tel ah mernpengaruhi kristal isasi sta-

tus dan urutan Pancasila pilda saat itu. Tetapi yang
perlu digaris barvahi adirlah secara substansial
dasar premikimn dari mulai sidang BIlLiPKI, PPKI

hingga sekarang, nilai dasar yang telah digali oleh
Soekamo tetap meniadi dasar premikiran yang akan

t{iiadikan cita<S bangsa dalam bernegara.

Cita<ita ittr, ad*kh ticra,:p*iruip &co, ynng
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Kesatuan

(intemasiona lisme) rnenghasilkan pemikinan sta-

tus kita sehga warga negara lndonesia tidak bisa

dilepaskin dari sifat kernanusiaan yang itu tidak
hanya diterapkan sesama ba.gsa Indonesia tetapi
sesama manusia yang ada diseluruh dunia,
demokrasi yang melahirkan pemikiran bahwa
setiap permasalahan harap diselesaikan melalui
mekanisme musyawarah mufakat dan keadilan
sosial yang nemberikan dasar pemikiran dan cita-

cita bahwa nefpra tidak boleh menseiahterahkan
kaum kapitalis saia, tetapi semua keseiahteraan

bangsa Indonesia harus diseiahterahkan.

3.3 Filsafat Pancasila

Iranc"rsiLr .rtla Iah konsensus leluhur penrtiri
trangsa .rntiir scmu.l B@San yang irrla di lndt>
nesia. OIeh k.rrcn"r itu setiap warga negara lnel*
nes ia terikat clcngarr ketentuan-ketr'ntuiln yanf,

sangat mendasar \'.1itu; mcnyepakati kelED sila

terscbu t, lru k "rn 
hanv.r tna sin g-masi n g sila. Seluhur

apapun sebuah konsensus rnaka tidak akan
berfungsi fika ti&rk ditempatkan dalam status Yang

ielas (Walricl. 1991 ).

ff Pr'nernpatan statu s Pa ncasiltr r-1a pat didu r.{ u k-

kan dalam heberapa ha[ pertama, I]ancasila sebagai

ideologi bang;a dan falsafah nepra. P.rncasila tlii;r-
diktrn kerangka berfikir yang harus diikuti d.rlanr

undang-untlang dan pnodukproduk hukum lain-
rrya. Tata pikir seluruh bangsa ditentukan oleh

falsafah yang harus diiaga keheradaan dan eksls-

tensinl-rr oleh negara. Kedua Panc.rsil.r sebagai

falqafah dan ideologi t angsa. Harusielas dikatakan
Lr;rhu'ir adanva tumpang tindih antara Pancasila

dengan sisi kehidupan beragama dan kepercayaan
terhadaSjfuhan Yang Maha Esa. N{akn.r kepcl-
crlvtrclr'r terhadap 'Iuhan Yang lvlaha Esa .rtlalirh
trtl "rnva u nsu r- uJLs ur u nive rsa I (ues kipun st't-irr a

teologis seti.rp irg"rrna c1.tn kepercaviian mel18.1n-

tlunl; unsur vang ekslusif) r';rrrg prt'rlu riitekank;m
adal;rh sisi universalnl'tr melalui siktrp toleransi.

dipepng
Indonesia
melahirkan
keperrayaan kepada warp negaranya, kebangsaan

yang melahirkan konsep pengakuan atas iatidiri
kita sebagai bangsa Indonesia, kemanusiaan

h oleh
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Aktualisasi r-lari sikrp toleransi dapat dila-
kukan dengan indengrendensi teologis kebenaran
masi ng-ma sin g .rg.rma $r ke percavaa n. Pa ncasila

hendaknva meniadi "poliri lalu linta*" dalam
Secara

legalitas hendakrya
tidak bolelr

ditundukkan keperca yaan d an apma-a gama

r"ang ada, begitu juga sebaliknv.r tic{ak lroleh .rda

ilg.rrna el.rn keperca\/aan vang saling mengkotrtra-
tliksi satu sirrna lain.

I lal tersebut akrn mcrrinrtrulk.rn kctegangan,

tetapi kcteng.rn temclrut h.'rraP disili;1pi rnelalui
keteg"rngan kre.rtif tlal.'rm bertr.rngsa dat't

burnetlD}. L{aksut'l dirri ketoganl;an krt'atif adalah
suatu ketapangan dada dan toleransi dalam lalu
lintas kebangsaan yang kreati{ untuk kemaiuan
dan pengemberngan kualitas bangsa Indonesia.
Ketegang.rn kreatil itulah kitrr dapat nrengernbang-
ka rr pernikirirn terkai t nil ai -rril ai tl.rsar kehirl upan

lrrn1p.r dan $ara. Nil.ri cl.rsar tersebut dtr;rat dita-
rik melalui dua arah. Pertama, nilai-nilai frBama

dan kepercayaan karcna aiaran ke"rg.rrn.rern akan

tetap meniadi referensi urnum bagi Pancasila.
Kedua, agama-irgrlln dan kepercayaan harus
rnemperhitungkan eksistmei Pancasila sebagai
"polisi lalu lintas" yang hi.sa nreniamin semua pihak
bisa menggunakan ialan raya kehidupan banpa
tanpa terketuali.

-(irca r.r cp is t inrol og is Pancasi la tr u kan harry,r

daPat eIiternukan d.rl"rm di.ri m.rnusi.r ltrdont'sia
selra1;aimana ciiakui olt h I'residen lxrekrrno tetapi
jtrga rneleli.rt dalam korlrat nranusier patla umumny;r
( f)ri j"r rktrr;r, 1 9tt0). Irt'nel it i.r rr l'ern i nol ogis t erha tl..t p

korlrat lr anusia tnenun jukk.rn b.rhi'r'a man usi.r
p.rda rlcrsarnva terhubung dalan, segalaut'a. I\'{.r-

rrusia tidak bisa hidnp suudiri. Elcsistensi seoratrg

rnanusia dapat rli.rktri karenrr .rdan\';r manltsiir Yanl;

lain, tanpra vang L'r.in, tttanusirt niiril. Kesadaran
.rkan sosialitas manusi.r itu tarrrpak dalarn lru-
bungannva dengan.rlaur iasmani, .rl"rm rohani , se-

sama rnanusia d.rn .rkhirn!'.1 tuh"tn. Berikut pen-

ielasan makna perikemanusiaaru keadilan smial,
demokrasi dan kebangsan, serta prinsip ketuhanan
yang mencakup keempat nilai tersebut.
a. Perikemanusiaan: Prinsip Umum Pancasila

Syarat vang harus dipenuhi sebagai seorilng
nranusia sesuai dengan kodratnl'a yaitu
rnanusia harus bersatu dengan alam iasmani
dan hitiup bersama dengan sesama manr.rsia.

Kesatuan keduanya tersebut harus diplankan
dengan rasa cinta. Pengakuan dan tuntutan
kodrati tersebut disebut perikemanusiaan.
Perikemanusiaan merupakan pelaksanaan
cinta terhadap sesilru manusia sebagai pribadi
yang mesti diakui dan dihornnti. Cinta tanpa
pengakuan dan penghormatan at{alah nihil
(Driyarkara, 1977)

b. Keadilian Sosial, Demokrasi dan Kebangsaan:

Pelaksanaan Perikemanu siaan

Penjabaran dari prinsip perikemanusiaan
adalah adanya keadilan so*ial, demokrasi dan

kebangsaan. Prinsip keadilan sosial sebagai

perikemanusiaan adalah prinsip keadilan di
bidang ekonomi yang muncul ketika manusia
mulai memberdayakan alam iasmani untuk
nrernenuhi kebutuhan hidup. Karena prinsip
kemanusiaan adalah ada bersama dalam cinta
kasih, maka setiap peralatan, perlengkapan
dan syarat-s1,arat hidup harus blsa lnemanu-
siakan manusia, baik secara pribadi maupun
bersama-sama.

Peniabaran dari makna demokrasi adalah
kehidupan bermasyarakat itu ada karena kodrat
manusia selalu ada bersama danakibat dari keber-

sarnaan itu memunculkan masyarakat. trGrena se-

lalu bersama maka muncullah cinta dan kasih,
nraka fundamen masyarakat adalah cinta rlan kasih

(Baghi. 2tt16). Pemikiran ini muncul dikarenakan
adanya pemikiran terkait grerbanding,an antar
demokrasi dan diktatorisme. Berbeda dengan di'
ktatorisme yang mernerlukan warga bukan sebagai

numusia melainkan barang, dernokrasi menempat-
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kan rvarga sebagai pritradi vang utuh. Sebagai pri-
badi ia merniliki hak-hak asasi tertentu yang harus

dihormati oleh rregara. Tuiuann-va adalah masvara-
kat dapat mc'nggunakan hak tersebut untuk akti-
fitas bernegara.

Penjabaran tr.rkait kebangsaan adalah ada
bersama adalah kodrat manusia, tetapi manusia

ham,a sanggup membentuk ar:la bersanra dalanr
suatu kelompok kecil tertentu. Beberapa faktor
vang rnelatarbelakngi manusia untuk hidup ber-
sama adalah suku, keadaan geognrafis, iklim dan
seiarah vang sama. Ada bersama d"rlam nasib yang
sama dan kesarnaan sejarah itulah yang disebut

ESgu, (Dakidae, I)03). Rumusan yang lebih padat

adatah okeimunitas politis dan dibayangkan
sebagai sesuatu yans bersifat terbatas s€cara

inh*ren sekaligrs bedctdautatan. Akibat dari per-

samaan nasib, sejarah dan prerlunva suafu kedau lat-

an karena adan)-a pcrsentuhan derrgan bangsa Lritr,

maka diperlukan konsep nasionalisme, tanpa
persentuhan dengan bangsa lain rnaka tidak akan
muncul prinsip nasionalisnre. Jadi kebangsaan
memunculkan semangat nasionalisme v. ang tuiuan-
nva adalah mertuiudkan prinsip kernanusiaan.

Peniabaran yang terakhir adalah prinsip
ketuha nan sebagai dasa r kema nusiaan. keadila n

srxial, demokrasi dan kebangsaan. Penempatan

posisilil*u urutan antar sila dalam Pancasila nre-

mang nrenemptkan sih Ketulranan Yang Maha f
sekgai sila pertema bahkan yang termaktub d*.
lam Mukaddimah Uridang-tJndnng Darar Negara

RepuHik lrduesia Tahun ltt{S. Sxara genea logis,

ide tentang prinsip ketuhanan muncul setelah icle

kemanusi.ran, keadilan sosial, cltmokrasi elan

kebarrgsaan. Tuhan memang diakui dalam realitas
pertama, tt,tapi faktanya kesadaran realitas prer-

tama yang dilakukrn oleh manusia aei;:rlah menve-

lidiki barang-barang dari altrm jasmani. Dalam
penl,el idikan it u nranusia menenr u ka n suatu keter-
tratasan dal.rm diri. Ia dan alanr bukanlah sesuatu

vang fiml, ada sesuatu yang mutlak vaitu sumber

dari segala sumber, dari situlah muncullah perni
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kiran terkait ketuhanan. Konstruksi pemikiran
yang dibangun dalam makna ketuhanan dalam
konsep ini adalah asalkan manusia mau berfikir
serius tentang diri sendiri dan alam, maka ia akan

sampai kepada tuhan.

Secara f ilosofi lima butir sila yang tercantum
dalam Pancasila adalah berkaitan sahr sama lain.
Tidak bisa Pancasila hanva diterapkan satu sila
satu saia danstatus Pancasila kaika diiadikan dasar

negara atau ideologiSgara hendaknya pro<Iuk

hukum tersebut harus *uai dengan nilai-nilai filo-
sofis Pancagila itu sendiri. Nilai filosofis vang Per-
tama; Pancasila mengedepankan nilai stxiologis
dari pada teologis antar rvarga negaranya, kenapa?

Karena Pancasila memberikan iaminan kebebbasan

memeluk agama dan kepercayaan terhadap warg,a

negaranya. Kedua Pancasila itu ada bukan hanya

disetiap diri manusia Indonesia tetapi disetiap diri
manusia yang meniadikan dasar pemikiran ke-
manusiaan (intemasionalisnre) karena manusia ter-

hubung satu sama lain. Ketiga keadilan srxial,
keseiahteraann dan t{emokrasi hendaknlia tidak
bertenlangan dengan nilai-n ilai kernanu siaan d an

vang kecmpat;rdalah dalarn beragama iuga harus

mengedepankan kemanusiaan dengan ide yang
ditawarkan sehagai berikut asalkan manusia rnau

berfikir serius terhadap manusia dan alam rnaka

ia akan sampai pada tuhan, karena setiap pemi-
kiran manusia pasti ada batasannya ia dan a.lam

bukanlah sesuatu vang mutlak dan sesuatu yang
mutlak yaitu Tuhan.

3.4 Pancalif, sebagai dasar negara

St.ltus Pancasila scbagai dasar negara tidak
bisa dilepaskan dari konst'nsus pendiri bangsa

)'an8 Pancasila sebagai dari
mukadrlinrah
Republik Indorresi;r
Pancasila sebagai lr.rgiatr dari l@stitusi, maka se-

c.rra otomatis Pancasila.rclaLrh hagian dari hukunt
positif di lnt{onesia.
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Penielasan makna setiap sila dan keterkait;ut
arltara lfii \".rnB satu dengan Lrinnva titlak tlije-
Lrskan dala m bagian penielasan Undang-Urrdang
Dasar irlegara Republik Indonesia Tahun 1915.

Tetapri dirlrrr:r lrab I s.rnrp.ri 16 pasal-1'ursal y"rng

dic antu rnkrr n rnerul'rakirn cer irnina@ ila i tlar i
P.rncasila dan seluruh \,ang tertu.rng dalam pem-
bukaan Undang-Undang Dasar Negara R[blik
lndonesia Tahun 19{5. Terkait kctuhanan; negara
berdasar kepada Tuhan yangmaha esa dan ffiara
tnemberi kan ja nr inir n kenxrrde kaa n kc p.rtl a rva rga

negnranya untuh metlteluk agaman,va ma$inB-
masing dan berihadah urenurut agama dan keSrer-

Ldlncrn nrasing-rnasin15 (Pasal 29 UUD NI{l lrol.
Terkait kenranusiaan; diatur tlal.rur balr [.lak

Asasi Manusia sekaligus memterikan iaminan
ke nrerti r.k.r a n terhad a p rnem l'rrrttr ]r an ka n hitl u p
dan kehidupannya, dan berkembang tanpa

adan diskriminasi,
milta

hukum, di

Pemerintahan dan setiap Grang waiib menghorrnati
hak asasi manusia tain dalam kehidupan bcnrrasya-

rakat. berbangsa dan t-brnengar.r (f'asal 2ti Ut-D
NRI 1e.15). E

Tt r kai t kc[r.r ngsl irn; ruerr1,.r t.r k.rn bahwa
yang meniadi warga nefpra lndonesia adalah orang-
orang bangsa Indonesia dan orang-orang bangsa

lain yangdisahkan dengan undang-undang sr*agai
warga negara {Pasal ?o d.rn 27 UUD l"vRI Ttrhun
19{5 ). "Icrkai t t{erno kras i!}itr nst'ns us pend ir i

negarcr kit"r sc,pak.rt bahrr,;r bentuk nef,ara .'rrl.rlah

Nega ra Kesat u arl l{epubl i@tcnes ia darn d il e giti -

masi mel.rlui konstitusi, kedaulatan berada di
tangan rakyat, dan negara lndonesia adalah negara

hukum (Pasal 1 UUD NRI 1945).

Terker it keseialrter.ran srrsi.rl;

dan anak terlantar dipelihara negara

yang
kemanu-

siaan r.l.rn negara bertang5ung jawab atas iasilitas

yang disediakan untuk kepentingan rakyat terma-
suk fasilitas umutn dan fasilitas kesehatan (Pasal
34 UUD NRI 1945). Ketiga unsurdasaryaitu unsur
seiarah, filoso{i dan hukum tidak boleh dilepaskan
dari konsep ideologi Pancasila yang akan dite-
rapkan melalui BPIP. Karena ketiga unsur itu meru-
pakan dasar yang harus diterapkan dan cita-cita
yang harus dicapai oleh Negar:l Kesatuan Republik
Indonesia.

4 Simpulan

Diundangkannya Peraturan Presiden No 7
Tahun 201t3, tentang Badan Pembinaan ldeologi

@rcusi.la, sLa-ard otornatis memberihan dwi funpi
Gtu+ Pancasila sebagpi dasfir rqnra dan ideohgi
negara. Kekosongan hukum tc'rkait substansi iclec>

Iogi Pancasila dalam Perpres tersebut merup;rkan
urgensi yang irarus segera direformulasikan legali-
tasnva.

Kelak reformulasi ideologi tersebut harus
memenuhi tiga aspek pentin& terkait lsi dan pelak-
sanaan pernbinaanva. A;pek seiarah, Ideologi ter-
sebut tidak boleh lepas dari akar pemikirannya
yaitu gotong royong yang dicerminkan melalui
sikap kernanusiaan, vang kelak melahirkan
kesejahteraan dan keadilan sosial. Dari aspek tilo-
sofis cinta dan kasih harus diterapkan clal.rm pem-
binaannya karena itu merupakan ktlclrat manusia.
Lima sila h.rrus diterapkan bersamaan, tidak ada

lagi penerapan beberapa sila saia, karena kelima
sila itu saling berkaitan dan mellgisi. Aspek yang
terakhir adalrh aspek hukum, r,litempatkarulva Pan-

casila @gai dasar negara dan dicantumkan di-
bagian Pembukaan Undang.Undang Dasar Negara
Republik Indeinesia Tahun 19*5 merupakan bukti
nyata bahwa rrepra ingin melintlungi dan mem-
berikan pavung hukum trr'/larrsc}rlrlrg cita-cita pen-
diri bangsa. lni hisa diiatlikan contoh hahwa BPIP

perlu melindu ngi substansi ideologi negara melalui
proser{ural hrrkum positif vang ada di Indonesia,
karena iaminan akan domain substansi pembinaan-
nya merupakan suatu kepastian hukum vang dapat

dilindu ngi da n d ipertanggungiarvabkiur.
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llarapan ketika ketiga aspek tersebut dire*'
formulasikan adalah tidak ada lagi pemyataan dari
BPIP yang mengkontradikisi nilai-nilai ketuhanan
dan masyarakat Indonesia, terciptanya kembali
sikap gotong royong antar lrarga negara dan kem-
balinva sikap kenanusiaan karena ini adalah gagas-

an yang digali oleh para pendiri bangsa. Kelak iika
itu dilaksanakanakan tercipta suafu keadilan sosial
dan keseiahteraan sosial yang bisa dirasakan oleh
seluruh Bangsa Indonesia.

Hath, Moharnmad. 197E. Potg*tian Pancasila. Ja&arta.
Inti ldalu Prss.

h$ps:/ lwww.vivanews.conr/ berita/nasional / $A82-
rebut-a6ama-mu suh- pancasila-kepa la-bpip-
ahistoris?medium=aublaxt .liakses pada tangpl
16 Maret 20X)
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